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ABSTRACT
Information literacy of farmers is especially significant for the growth of farmer, increasing farmers’ 
income, promoting efficiency of agriculture and rural development. The aims of this research are get-
ting to know 1) the challenge of farmers to understand the needs, source, access of agricultural infor-
mation and 2) the challenge of farmers information literacy: possess, syntesize, analyze, diseminate 
and adoption of agricultural information. Participatory action research was choosen as a tool for 
enacting farmer-driven research. This result showed that the challenge of understanding the needs of 
agricultural information are slightly on the low level because farmers have understood the needs of 
information variety to enhance better farming. They can mention the basic needs of agricultural in-
formation on farming in the coastal sandy land which are resistant seed, watering and mulch system, 
biochemical of fertilizer and pesticide, and market product information. The challenge of farmers 
information literacy on how the farmers possess, synthesize, analyze, diseminate and adoption of 
information are demanding. Majority of farmers who called as members of farmer group have merely 
depended on the information which is provided by the group. They mostly conduct information liter-
acyand access agricultural information by using interpersonal approach.
Keywords: information literacy, farmers, coastal sandy land, yogyakarta
PENDAHULUAN 
Sektor pertanian Indonesia telah mampu 
menyerap tenaga kerja yang cukup besar yaitu 
34% dari populasi penduduk Indonesia walau-
pun keadaan tersebut mulai menurun selama 
kurun waktu 10 tahun terakhir. Serapan tenaga 
kerja menurun sebesar 11% pada rentang tahun 
2004 sampai dengan 2014 (BPS, 2015). Na-
mun demikian, Hermanto dan Hardono (2015) 
menyatakan bahwa sektor pertanian masih 
memberikan sumbangan sekitar 13,68% terh-
adap PDB pada tahun 2014. Kondisi tersebut 
memberikan gambaran bahwa sektor pertanian 
masih berperan nyata dalam mendukung pere-
konomian nasional. 
Untuk meningkatkan perannya, sektor 
pertanian membutuhkan sumberdaya manusia 
dengan kapasitas dan kapabilitas yang mampu 
menyelesaikan permasalahan yang dihadap-
inya. Namun demikian, Adomi (2003) mene-
mukan bahwa petani di pedesaan cenderung 
lemah dalam menyadari kebutuhan informasi 
secara spesifik terkait dengan akses kebutuhan 
saprodi, akses informasi pasar, informasi pasca 
panen dan informasi lainnya. 
Menurut Indraningsih dkk (2010) 
penyelenggaraan penyuluhan selama ini masih 
cenderung mengarah kepada transfer teknolo-
gi, oleh karenanya perlu bergeser ke arah pem-
berdayaan petani dengan penyediaan teknologi 
dan informasi sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan petani. Hasugian (2008) menya-
takan bahwa literasi informasi adalah bagian 
dari kegiatan pemberdayaan masyarakat di 
bidang informasi. Literasi informasi merupa-
kan kemampuan mencari, mengevaluasi, dan 
menggunakan informasi yang dibutuhkan se-
cara efektif. Pada dasarnya literasi informasi 
bukan kemampuan atau keterampilan baru 
namun pada era keterbukaan informasi, liter-
asi informasi merupakan tuntutan ketrampilan 
yang harus dimiliki. 
Keluasan informasi pertanian yang ada 
melalui berbagai macam media, mulai dari 
media interpersonal, media kelompok, media 
massa, media sosial bahkan media baru plat-
form perlu sejajar dengan kemampuan petani 
dalam mengakses informasi tersebut agar 
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muncul peningkatan kapasitas dan kapabili-
tasnya dalam berusahatani. Etika literasi in-
formasi pertanian perlu ditanamkan oleh para 
pemangku kepentingan sektor pertanian sep-
erti peneliti, pembuat kebijakan, penyuluh dan 
lainnya (Sokoyo dkk, 2014) karena kecepatan 
dan kemudahan memperoleh informasi oleh 
petani hanya akan diperoleh jika petani sadar 
bahwa mereka secara mandiri adalah pencari 
informasi yang diharapkan memiliki kompe-
tensi dalam literasi informasi. 
Dalam pelaksanaan literasi informasi 
penting disisipkan etika, ini penting untuk di-
tanamkan agar terbentuk suatu tanggungjawab 
sosial di masyarakat yang muncul dari adanya 
kesadaran akan suatu informasi tertentu yang 
kemudian mempengaruhi kemampuan untuk 
mengubah ide menjadi aksi bersama.
Berdasarkan paparan diatas, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui 1) Tantangan 
yang dihadapi petani untuk memahami kebutu-
han akan sumber dan jenis informasi pertanian 
yang mereka butuhkan, 2) Tantangan yang di-
hadapi petani untuk melakukan literasi infor-
masi
METODE PENELITIAN 
Metode dasar yang digunakan dalam 
penelitian adalah participatory action research. 
Participatory action research (PAR) merupa-
kan metode penelitian yang dilakukan bersa-
maan dengan proses intervensi sosial. Melalui 
proses intervensi sosial, metode ini mampu 
menyajikan analisis mengenai realitas atas 
terbentuknya pengetahuan dan kesadaran dari 
masyarakat yang diteliti dan mereka akan se-
cara aktif mampu mencari solusi dari perma-
salahan yang dihadapi dan mengembangkan 
dirinya (Padilla dan Filho, 2012).
Dalam metode ini, hal yang paling kru-
sial untuk dilakukan adalah proses dialog an-
tara sesama obyek penelitian agar muncul 
proses kesadaran bersama (Villasante, 2006).
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten 
Kulon Progo. Sampel kecamatan dipilih secara 
purposif yaitu di Kecamatan Panjatan, tepatn-
ya di lahan pasir pantai. Adapun wilayah de-
sanya adalah Desa Bugel dan Desa Garongan. 
Dari dua desa tersebut dipilih satu kelompok 
tani dari Desa Bugel dan satu kelompok tani 
dari Desa Garongan. Populasi dalam kelompok 
tani di Desa Bugel adalah sebanyak 95 anggota 
dan populasi dalam kelompok tani di Desa Ga-
rongan adalah sebanyak 86 anggota.
Berdasarkan populasi tersebut, diambil 
sampel sebanyak 25 petani di tiap desa se-
hingga total sampel adalah 50 orang petani. 
Sampel diambil dengan teknik simple random 
sampling. Pengambilan data pada metode PA-
Rini dilakukan dengan pendekatan FGDdan 
wawancara kuesioner. FGD dilakukan pada 3 
tahap, yaitu tahap menumbuhkan kesadaran, 
tahap evaluasi dan tahap diseminasi. Penelitian 
ini dilaksanakan pada Bulan Juli 2017 
Wawancara dengan menggunakan kue-
sioner dilakukan untuk mengetahui tingkat 
literasi media dan faktor-faktor yang diduga 
mempengaruhi tingkat literasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tantangan utama berusahatani di lahan 
pasir adalah tingkat penguapan yang sangat 
tinggi dan tanah pasiran yang porus menyebab-
kan air tidak mampu terikat kuat dengan tanah. 
Kondisi ini menyebabkan petani harus mene-
mukan cara untuk melakukan penyiraman agar 
usahataninya dapat berhasil.
Selain teknologi penyiraman yang men-
galami perkembangan secara terus menerus, 
iklim di wilayah pasir pantai mendorong para 
penyedia benih berinovasi benih yang kuat dan 
tahan pada iklim. Berbagai varietas telah diu-
jicoba di lahan pasir pantai dan beberapa va-
rietas dipilih oleh petani karena kualitas hasil 
dan ketahanan terhadap kondisi spesifik lahan 
pasir pantai. Namun demikian, tantangan yang 
muncul adalah mahalnya varietas benih hibri-
da tersebut yang menyebabkan petani perlu 
menghitung dengan cermat keuntungan dan 
kerugian dalam menggunakan benih kualitas 
terbaik. Permasalahan yang cukup banyak ter-
jadi dalam melakukan pertanian, memaksa pe-
tai untuk terus mencari informasi untuk men-
gatasi permasalahan pertaniannya
Tantangan dalam Sumber dan Jenis Infor-
masi
Dalam menjalankan usahataninya, para 
petani baik itu pengurus maupun anggota 
kelompok tani memperoleh informasi pertani-
an melalui berbagai macam sumber. Dalam ka-
jian ini, sumber informasi dibedakan menjadi 
dua, yaitu:
A. Informasi dalam Kelompok
Maksud dari sumber informasi pertanian 
yang berasal dari dalam ini adalah sebagian be-
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sar petani di daerah Kulon Progo mendapat in-
formasi pertanian dari pengurus kelompok tani 
dan pengurus pasar lelang itu sendiri. Informa-
sinya sangat beragam mulai dari hulu hingga 
hilir yaitu:
a. Pengolahan lahan, 
b. Penanaman, 
c. Penyiraman, 
d. Pengendalian hama dan penyakit,
e. Pemetika dan 
f. Pemasaran (hilir).
Informasi yang berasal dari dalam ini 
merupakan informasi yang dianggap penting 
dan hampir semua informasi tersebut diterap-
kan oleh petani. Hal ini terjadi karena anggota 
kelompok tani telah memiliki tingkat keper-
cayaan yang tinggi kepada pengurus kelompok 
tani maupun pengurus pasar lelang. Pengurus 
dianggap memiliki pengalaman yang cukup 
mumpuni dalam menjalankan usaha tani serta 
memiliki kemampuan manajemen yang baik 
dalam mengatur anggota kelompok. Angga-
pan tersebut juga dibuktikan dengan tingkat 
produksi cabai dari pengurus secara kualitas 
dan kuantitas lebih baik dibandingkan anggota 
kelompok.
B. Informasi dari Luar Kelompok
Sumber informasi yang berasal dari luar 
kelompok terdiri dari berbagai macam sumber, 
antara lain:
1. Pedagang
Pedagang memiliki peran yang cukup 
sentral dalam memberikan informasi kepada 
petani. Pedagang pun tidak hanya terdiri dari 
satu jenis pedagang, melainkan beberapa ped-
agang yaitu pedagang alat-alat produksi per-
tanian, pedagang sarana produksi pertanian, 
pedagang cabai (di luar pasar lelang), serta 
pedagang barang elektronik. Pedangang ba-
rang elektronik ini diperlukan untuk kebutuhan 
pengembangan teknologi penyiraman di lahan 
pasir pantai. Informasi yang berasal dari ped-
agang-pedagang tersebut memiliki beberapa 
kelebihan, antara lain:
a. Informasinya lebih beragam, pedagang men-
jual produk dengan berbagai macam merek/
jenis. Hal tersebut berpengaruh pada  leb-
ih beragamnya informasi mengenai pro-
duk-produk yang mereka jual, seperti haln-
ya pada pedagang sarana produksi pertanian 
akan memberikan beberapa varietas benih, 
merek pupuk dan pestisida. Selain itu, ped-
agang alat-alat produksi pertanian dan ped-
agang barang elektronik dapat memberikan 
pertimbangan dan informasi mengenai ke-
butuhan teknologi yang sesuai dengan kebu-
tuhan petani, seperti pemilihan jenis water 
sprinkle. 
b. Petani mampu memperoleh informasi positif 
maupun negatif mengenai produk. Ini terjadi 
karena pedagang tidak membawa kepentin-
gan terhadap produk tertentu seperti halnya 
perusahaan (sales), sehingga pedagang ti-
dak hanya memberikan informasi mengenai 
kelebihan suatu produk, namun juga keku-
rangannya. Keputusan pemilihan dan pem-
belian produk tergantung pada petani.  
c. Pedagang cabai yang mengikuti pasar lelang 
memberikan informasi tentang preferen-
si konsumen. Mereka seringkali mengin-
formasikan cabai seperti apa yang sedang 
diminati konsumen, sehingga petani bisa 
menyesuaikan jenis produk yang akan dib-
udidayakan sesuai dengan preferensi kon-
sumen tersebut.
d. Kebutuhan pasar. Pedagang merupakan pi-
hak yang mengetahui benar akan kebutuhan 
pasar. Dengan demikian, petani bisa mem-
peroleh informasi mengenai seberapa besar 
kebutuhan pasar.
2. Informasi dari Kelompok Lain
Informasi pertanian bisa juga berasal 
dari kelompok lain (luar kelompok). Sebagai 
contoh, kelompok petani cabai lahan pasir di 
Desa Bugel telah menerapkan pemupukan den-
gan metode infus. Informasi tersebut terdengar 
oleh kelompok tani lain di Desa Garongan jika 
metode itu berhasil dan petani di Garongan 
ingin mengadopsi metode infus tersebut. Be-
gitu juga sebaliknya, ketika kelompok tani di 
Desa Garongan telah menerapkan pemasaran 
melalui sistem pasar lelang, mereka menyam-
paikan manfaat dari pasar lelang tersebut. Saat 
ini, pasar lelang telah berhasil dilaksanakan 
oleh lebih dari 5 desa yang berdampingan den-
gan Desa Garongan.
3. Perusahaan Input Pertanian
Informasi yang diberikan oleh perusa-
haan pertanian bersifat lebih mendalam akan 
suatu produk. Pada umumnya informasinya 
positif mengenai satu produk saja, yaitu produk 
yang mereka produksi. Hal tersebut dilakukan 
agar produknya laku di pasaran. Salah satu 
strategi komunikasi yang sering dilakukan oleh 
beberapa perusahaan pertanian untuk menjual 
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produknya adalah menggunakan sales market-
er. Sales-sales diturunkan ke lapangan kemu-
dian melakukan sosialisasi kepada masyarakat 
tani. Disitulah terjadi transfer informasi-in-
formasi pertanian dari sales (atas nama peru-
sahaan) kepada masyarakat tani cabai lahan 
pasir.
4. Pemerintah
Dalam beberapa hal, pemerintah diang-
gap tidak begitu berperan dalam penyampaian 
informasi pertanian kepada petani cabai lah-
an pasir di Kulon Progo. Hal tersebut terlihat 
karena beberapa kali pemerintah tidak mere-
spons permintaan petani ketika petani menga-
jukan bantuan berupa mesin diesel serta pen-
gajuan listrik di lahan yang digunakan untuk 
penyiraman. 
Selain itu, dalam upaya pembelian ben-
sin sebagai bahan bakar diesel untuk penyira-
man, pemerintah dirasa menuntut petani un-
tuk harus melalui tahapan-tahaan yang rumit 
padahal sosialisasi mengenai itu tidak ada. 
Itulah mengapa petani merasa kesulitan untuk 
membeli bensin padahal mereka menggunakan 
uang sendiri. Namun demikian, pemerintah 
juga pernah memberikan bantuan berupa sub-
sidi pupuk dimana dalam prosesnya informasi 
mengenai pupuk yang diberikan kepada petani 
cukup baik.
5. Media
Informasi yang didapatkan petani 
melalui media terdiri dari berbagai macam, 
yaitu social media seperti Facebook, internet 
seperti toko online, Youtube, dan website. 
Di dalam Facebook, sebagian besar pengurus 
kelompok tani bergabung ke dalam sebuah 
grup yang bernama KPCI (Komunitas Petani 
Cabai Indonesia). Dalam grup itu mereka sa-
ling berbagi informasi mengenai banyak hal, 
mulai dari hulu hingga hilir usahatani cabai. 
Informasi yang bergulir melalui media ini cuk-
up cepat, karena anggota grup bersifat sangat 
aktif. Apabila ada orang yang memposting 
isu tertentu semisal bertanya mengenai harga 
cabai di daerah anggota lain, maka dengan re-
sponsif anggota-anggota lain segera mengin-
formasikan harga cabai di daerah mereka mas-
ing-masing. Hal itu tidak hanya berlaku pada 
kasus harga, melainkan juga kasus-kasus yang 
lain seperti metode penyiraman, pengendalian 
hama dan penyakit, dll. 
Toko online juga merupakan salah satu 
sumber informasi yang digunakan petani un-
tuk membeli alat-alat pertanian seperti water 
sprinkle. Toko online yang dijadikan pilihan 
adalah toko online dengan sistem COD atau 
bayar ketika barang sudah diantar. Mereka ti-
dak memilih menggunakan toko online yang 
sistemnya mensyaratkan pembayaran melalui 
transfer, karena mereka tidak mau menang-
gung resiko terjadinya penipuan. Sikap petani 
yang demikian menunjukkan bahwa mereka 
telah memiliki kemampuan untuk memilah, 
memilih, dan mengevaluasi informasi dalam 
media yang dalam hal ini adalah toko online 
dengan baik. 
Petani pun sudah mengenal Youtube, 
mereka sudah mampu mengakses Youtube un-
tuk mencari informasi-informasi terkait teknis 
budidaya cabai. Teknologi penyiraman terba-
ru yang akan mereka terapkan (menggunakan 
water sprinkle) pun mereka juga banyak bela-
jar menggunakan Youtube. Petani juga sudah 
bisa mencari informasi melalui website seperti 
blog, informasi yang dicari pun juga merupa-
kan informasi-informasi yang terkait dengan 
usahatani cabai dari hulu hingga hilir. Petani 
belum memanfaatkan media platform dalam 
pencarian informasinya. 
Setelah memahami sumber dan jenis 
informasi yang dibutuhkan oleh petani, maka 
dalam literasi informasi perlu dipetakan tanta-
ngan dalam literasi informasi.
Tantangan Literasi Informasi
Dalam mencari informasi untuk men-
jalankan usahataninya, para petani melewati 
tahap literasi informasi saat mendapatkan suatu 
informasi. Dalam kajian ini, tantangan literasi 
informasi dilakukan melalui tiga tahap, yaitu :
A. Tantangan dalam Pencarian Informasi
Keberagama informasi yang ada, menye-
babkan masyarakat harus siap dalam mencari 
informasi. Kesiapan mencari yang dimaksud-
kan adalah kesiapan seorang individu untuk 
mencari informasi dari berbagai sumber. Hal 
ini merupakan tahap awal dari literasi informa-
si. Informasi bisa datang dengan sendirinya, 
namun tidak jarang pula suatu informasi harus 
kita cari untuk memenuhi kebutuhan informa-
si yang kita perlukan. Ada beberapa kesiapan 
yang harus dipersiapkan sebelum mencari in-
formasi antara lain:
1. Kesiapan dalam melakukan komunikasi 
dengan orang lain. Petani yang telah meng-
etahui jenis dan sumber informasi apa yang 
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dibutuhkan selanjutnya diharapkan  menen-
tukan sebanyak apa informasi yang diperlu-
kan. Semakin baik cara berkomunikasi kita, 
maka lawan bicara kita akan cenderung 
memberikan informasi yang sangat banyak 
untuk kita peroleh, namun cara komunika-
si yang buruk maka lawan bicara kita akan 
enggan untuk memberikan informasi yang 
mereka miliki. 
2. Kesiapan mencari saluran komunikasi. Be-
berapa contoh saluran komunikasi ada be-
berapa macam, yaitu handphone, televisi, 
radio, dan laptop. Semua saluran komuni-
kasi tersebut membutuhkan adanya suatu 
jaringan komunikasi seperti internet agar 
saluran komunikasi tersebut dapat berfung-
si dengan baik. Kesiapan akan jaringan dan 
alat komunikasi tersebut yang harus dimili-
ki petani di lahan pasir Kulon Progo untuk 
mendapatkan suatu informasi yang sesuai 
dengan yang mereka butuhkan. 
3. Kesiapan menggunakan alat dan jaringan 
komunikasi. Selain memiliki alat dan jar-
ingan komunikasi, kita juga membutuhkan 
skill untuk mengoperasikan alat komunika-
si tersebut. Perkembangan teknologi yang 
semakin tinggi mendorong kita untuk terus 
mengasah keterampilan kita dalam meng-
gunakan teknologi komunikasi tersebut. 
Keterampilan kita dalam meggunakan alat 
komunikasi akan sejalan dengan keter-
ampilan kita dalam mendapatkan informasi 
melalui alat komunikasi.
Kesiapan mencari informasi petani di 
kawasan Kulon Progo tergolong cukup baik. 
Petani di Kulon Progo rata-rata mencari in-
formasi melalui kelompok tani mereka. Ko-
munikasi yang terjadi di dalam kelompok tani 
berjalan dengan sangat baik, sehingga arus in-
formasi juga tersebar dengan sangat baik ke-
pada para anggota kelompok. Informasi yang 
tersedia di dalam kelompok tani cukup lengkap 
dan dapat memenuhi informasi yang mereka 
cari dalam hal usahatani. Beberapa petani juga 
mencari informasi di luar kelompok. Petani 
yang senang mencari informasi di luar kelom-
pok adalah pengurus dari kelompok. Mere-
ka merasa bahwa mereka memiliki tanggung 
jawab yang lebih untuk mencari informasi dan 
disebarkan kepada anggotanya.
Pemuda yang berprofesi sebagai petani 
di Kulon Progo mencari informasi tentang 
usaha tani sebagian besar kepada petani se-
nior. Mereka pernah mencoba untuk mencari 
informasi di luar dari kelompoknya seper-
ti pada media massa dan juga masyarakat di 
luar lingkungannya, namun mereka merasakan 
bahwa informasi yang mereka butuhkan terse-
but ada di dalam kelompok tani. Hal ini dikare-
nakan informasi yang beragam yang beredar, 
belum tentu sesuai dengan usahatani mereka. 
Sehingga mereka masih harus memilah-milah 
informasi yang paling cocok dan sesuai pada 
usahatani mereka yang berada di pesisir lah-
an pasir pantai. Informasi dari kelompok tani 
adalah informasi yang paling mereka andalkan 
karena dari segi kualitas lahan, iklim dan se-
baginya sangat sesuai. Jikapun ada permasala-
han dalam usahatani tentu masalahnya sama, 
dan cara mengatasi permasalah tersebut juga 
sama dengan para anggota kelompok lain. 
Tantangan dalam mencari informasi di 
Kulon Progo adalah kekuatan dari kelompok 
tani tersebut. Kelompok tani di daerah Kulon 
Progo yang kuat dan baik, menyebabkan para 
anggota kelompok enggan untuk mencari in-
formasi di luar kelompok. Mereka sudah ter-
biasa mendapatkan informasi pertanian dari 
kelompok tani, dan informasi tersebut juga 
sangat bermanfaat bagi mereka, sehingga 
mereka tidak terlalu membutuhkan informasi 
tentang usahatani dari luar kelompok. Dapat 
dikatakan para anggota kelompok tani sudah 
ketergantungan dengan informasi yang diber-
ikan oleh pengurus di dalam kelompok tanin-
ya. Hal ini menjadi tantangan jika suatu saat 
informasi tidak diberikan lagi didalam kelom-
pok tani mereka, maka mereka harus siap un-
tuk mencari informasi tentang usahatani di luar 
kelompok tani. 
Tantangan dalam kesiapan saluran 
komunikasi dan kemampuan yang dimiliki 
petani dalam menggunakan alat komunikasi 
tergolong baik. Kulon Progo merupakan salah 
satu Kabupaten di D.I. Yogyakarta yang mulai 
berkembang sehingga untuk akses seperti sin-
yal baik internet, siaran radio dan juga siaran 
televisi di Kulon Progo sudah berjalan dengan 
lancar. Alat komunikasi juga sudah banyak 
dimiliki oleh petani di Kulon Progo. Kemam-
puan petani lahan pasir di Kulon Progo dalam 
mencari informasi melalui media komunikasi 
tergolong cukup baik. Hal ini terlihat dari para 
anggota petani yang sudah bergabung di dalam 
group Facebook yaitu Komunitas Petani Cabai 
Indonesia.
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B. Tantangan Evaluasi dan Konfirmasi In-
formasi
Dalam era informasi saat ini, informa-
si merupakan suatu hal yang sangat mudah 
dicari. Berbagai macam informasi tersebar di 
lingkungan sosial, media, dan juga dimanapun. 
Saat kita melakukan komunikasi, pasti akan 
ada informasi yang sampai pada diri kita. Mu-
dahnya mendapatkan suatu informasi biasanya 
tidak dibarengi dengan kebenaran dari suatu 
informasi. Tidak dapat dipungkiri, banyak ber-
munculan informasi-informasi “hoax” yang 
tersebar di lingkungan masyarakat. Terlalu ban-
yaknya informasi yang tersebar di masyarakat, 
terkadang masyarakat sulit untuk membedakan 
mana informasi yang benar dan mana informa-
si yang hanya direkayasa demi suatu kepent-
ingan oknum tertentu. Perkembangan internet 
saat ini yang semakin maju menyebabkan su-
litnya mengkontrol penyebaran berita “hoax” 
sampai ke masyarakat. Adanya permasalahan 
seperti ini, menyebabkan masyarakat harus 
memiliki kesiapan dalam mengevaluasi atau 
mengkonfirmasi suatu informasi yang sampai 
kepada mereka. Kesiapan dalam mengevaluasi 
dan mengkonfirmasi suatu informasi merupa-
kan tahap kedua dari literasi informasi yang 
harus dilakukan dengan baik agar tidak salah 
dalam mengambil keputusan.
Kesiapan mengevaluasi dan mengkon-
firmasi informasi pada petani lahan pasir di 
Kulom Progo dapat dikatakan baik. Hal ini 
terlihat dari kekuatan kelompok tani yang ada 
pada anggota kelompoknya. Setiap petani yang 
mendapatkan suatu informasi dari luar, infor-
masi tersebut tidak langsung mereka percayai 
begitu saja. Mereka akan menganalisis ber-
sama-sama informasi tersebut di dalam per-
temuan kelompok atau dalam obrolan ringan 
antar anggota kelompok. Bahkan mereka akan 
bertanya ke berbagai sumber tentang kebenaran 
informasi tersebut. Konfirmasi yang mereka 
lakukan biasanya melalui pedagang cabai, toko 
saprodi, penyuluh, masyarakat sekitar, kelom-
pok lain di luar kelompok tani, dan membaca 
berita/artikel secara offline maupun online. 
Resiko untuk dibohongi atau tertipu 
oleh suatu informasi bagi petani di Kulon Pro-
go dapat dikatakan rendah. Dengan kesiapan 
mengevaluasi informasi dengan sangat baik, 
menyebabkan pemilihan informasi sesuai 
dengan kebutuhan mereka cukup baik. Selain 
mengevaluasi dan mengkonfirmasi berita yang 
benar maupun tidak benar, petani juga melihat 
kecocokan informasi yang didapat dengan us-
ahatani mereka. Petani di Kulo Progo yang se-
bagian besar lahannya berada di pesisir pantai, 
tentunya cara usahatani mereka berbeda den-
gan petani yang mempunyai lahan di tegalan 
ataupun pegunungan. Sehingga untuk pemili-
han informasi yang cocok untuk digunakan di 
lahan usahatani mereka, sudah dievaluasi dan 
di konfirmasi dengan baik.
C. Tantangan dalam Penerapan Informasi
Tahap terakhir dalam literasi informasi 
adalah menerapkan informasi yang sudah di 
dapat dan di evaluasi kebenaran serta man-
faatnya. Mengambil keputusan dalam mener-
apkan suatu informasi yang didapat tentunya 
harus membutuhkan pemikiran yang panjang, 
terlebih untuk usahatani. Apabila salah dalam 
mengambil keputusan seperti pemilihan benih 
dan pemupukan, maka efeknya akan terjadi se-
lama satu musim tanam. Ini yang menyebabkan 
petani cukup berhati-hati dalam mengambil 
keputusan untuk menerapkan suatu informasi. 
Sebelum menerapkan suatu informa-
si yang didapat, petani di Kulon Progo sudah 
melewati tahap pencarian informasi dan men-
gevaluasi informasi tersebut. Beberapa petani 
di Kulon Progo tidak berani menerapkan suatu 
informasi yang belum mereka lihat hasilnya 
secara langsung. Pengurus dalam kelompok 
dalam hal ini menjadi sosok yang mau menco-
ba informasi baru tersebut, dan ketika pengurus 
tersebut berhasil dalam menerapkan informasi 
pertanian tersebut, hal ini akan membuat ang-
gota kelompok tani lainnya mau menerapkan 
informasi usahatani tersebut.
 Tantangan yang dihadapi petani dalam 
menerapkan suatu informasi tentang usahatani 
adalah bagian permodalan. Terkadang suatu 
informasi baru yang berupa inovasi mem-
butuhkan modal yang tidak sedikit. Sebagai 
contoh beberapa petani di Kulon Progo sudah 
menggunakan sistem penyiraman tanaman dan 
pemupukan dengan menggunakan “infus”. 
Dalam pencarian informasi, cukup mudah 
mendapatkan informasi tentang penyiraman 
menggunakan infus dan dalam mengevaluasi, 
infus merupakan inovasi yang sangat baik un-
tuk dilakukan dalam usahatani. Namun dalam 
hal menerapkan inovasi tersebut, petani di Ku-
lon Progo masih terkendala oleh modal. Seh-
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ingga modal menjadi tantangan petani di Ku-
lon Progo dalam kesiapan untuk menerapkan 
suatu informasi.
KESIMPULAN
Literasi informasipetani di Kulon Pro-
go telah dikategorikan cukup baik. Walaupun 
sampai saat ini, mayoritas petani cenderung 
mendapatkan informasi melalui komunikasi 
interpersonal namun petani telah melakukan 
evaluasi terhadap suatu informasi pertanian 
yang mereka dapatkan. Kegiatan konfirmasi 
informasi dilakukan oleh petani melalui ko-
munikasi kelompok. Kelompok tani digunakan 
sebagai tempat untuk memverifikasi informasi 
baru yang muncul di masyarakat. Kegiatan ver-
ifikasi informasi bahkan telah dilakukan oleh 
kelompok tani dengan mengadakanuji coba 
benih (demplot). Hal ini dilakukan oleh petani 
petani tidak mau menanggung kerugian jika in-
formasi baru tidak cocok dengan kondisi lahan 
pasir.Literasi informasi yang dilakukan oleh 
petani di lahan pasir pantau ini menunjukkan 
bahwa petani sadar akan kebutuhan informasi 
dalam usahatani, petani mampu memilih jenis 
dan sumber informasi yang diyakininya serta 
petani telah melakukan tahapan evaluasi infor-
masi sebelum mereka mempercayai informasi 
tersebut. Ini merupakan sinyal bahwa sumber-
daya manusia pertanian mempunyai kesiapan 
yang cukup baik terhadap maraknya informasi 
di era informasi saat ini. 
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